
48 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas XI 

IPS yang menggunakan dua model pembelajaran berbeda yaitu model 

pembelajaran Means-Ends Analysis dan model pembelajaran Inquiry, yang 

dimana hasil thitung = 3,70 > ttabel = 1,68 yang artinya H0 ditolak jika thitung  lebih 

besar dari ttabel. Selanjutnya pada hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Means-Ends Analysis lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Inquiry. Rata-rata skor hasil 

belajar pada kelas eksperimen adalah 83,33 dan rata-rata skor hasil belajar pada 

kelas kontrol adalah 67,92. Dengan demikian model pembelajaran Means-Ends 

Analysis menunjukan hasil yang baik bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar 

dibandingkan dengan model pembelajarn inquiry. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Telaga, 

ada beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti selama melaksanakan 

penelitian yaitu: 
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1. Guru 

Untuk guru Geografi, khususnya di SMAN 1 Telaga untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran Means-Ends Analysis. Karena  

pembelajaran Geografi dengan model ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan mampu menciptakan sikap kemandirian siswa. 

2. Siswa 

Siswa diharapkan untuk tetap melaksanakan proses pembelajaran dengan 

baik, sebagaimana kewajiban peserta didik yaitu untuk menuntut ilmu 

disekolah, agar hasil belajar yang diperoleh lebih baik. 

3. Sekolah 

Pihak sekolah dapat menggunakan model pembelajaran Means-Ends 

Analysis sebagai alternatif pada mata pelajaran selain Geografi yang 

mempunyai karakteristik mata pelajaran sejenis.  
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